BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. Tujuan Khusus Penelitian.

Dengan melihat kembali kepada rumusan dan pénegasan
masalah sebagaimana dikemukakan pada bagian pendahuluan,
maka mengawall bagian ini perlu dikemukakan tujuan khusus
atau tujuan operasional penelitian ini, yakni sebagal ber-
ikut
1. Mengungkap hubungan antara variabel-variabel relevansi

program Kejar Usaha, motivasi tugas-kelompok warga be-
lajar dan keberhasilan Kejar Usaha.

2. Mengungkap sifat hubungan dan derajat keterhubungan an-
tara variabel-~variabel tersebut.

3« Mengetahui perbedaam keberhasilan di antara Kejar Usaha
berdasarkan perbedaan jenis usaha : pertukangan dan ke~
rajinan, peternakan dan pertamaman, jualan dan lain -
lain.

L. Mengetahul perbedaan keberhasitan di antara Kejar Usaha
berdasarkan perbedaan lokasi usaha ; wilayah urban dan

willayah suburban.

B. Populasi Penelitian.

Sasaran penelitian ini adalah Kelompok Relajar Usa-
ha (KBU) atau yang lebih sering disebut Kejar Usaha, yang
tersebar pada 11 wiltayah kecamatan di Kotamadya Ujung Pan-
dang. \

Upaya pembentukan Kejar Usaha mulai dilaksanakan

di Kotamadya Ujung Pandang tahun 1978/7979. Berdasarkan
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inforwasi dokumentasi, yang diperoleh dari orientasi medan
beberapa waktu sebelum penevtitian dilaksanakan, terdapat
sebanyak 159 kejar usaha dengan jumiah warga belajar seba-
nyak 1551 orang. Informasi itu juga merinci hasi? penitai-
an keberhasi'an kejar usaha, yaitu sebanyak sangat ber-
hasil, 49 berhasil, 41 belum berhasi’ dan 38 mengalami ke-
munduran,

Daram penelitian pendahuYuan yang penulis 7laksana -
kan kemudian, hanya ditemukan juilah real sebanyak 111 ke-
Jar usaha dengan jumlah warga belajar sebanyak 868 orang,
yang menyebar pada 17 wilayah kecamatan di Kotaéadya U-
Jung Pandang. Jumtah selebihnya tidak berhasil ditemukan
karena tidak menunjukkan aktivitas Jagi. Di antara penye =
bab kemacetan adalah ketidak mampuan mengembangkan usaha ,
mobititas sosial anggota dan lain  sebagainya.

Keseluruhan kejar usaha tersebut mengelola sebanyak
1ebih dari tiga puuh jenis kegiatan mata pencaharian,yang
dapat digolongkan dalam tiga jenis kegiatan, yakni 1) per-
tukangan dan kerajinan, 2) peternakan dar pertanaman, 3)
jual~juatan dan lain-lzin,

Wilayah kecamatan yang menjadi lokasi kegiatan ke-

jar usaha tersebut, ialah 1) Wajo, 2) Bontoala, 3) Pa'na
kkukang, 4} Ujung Pandang, 5) Ujung Tana, 6) Tallo, 7) Ma-
riso, 8) Mamajarg, §) Tapalate, 10) Biringkanaya, 11} Ma-
kassar. Karalteristik wilayah-wilayah kecamatan tersebut
adalah ditandai dengan ciri urﬁan dan suburban, yang dapat

digambarkan vebih jelas pada tabel berikut,
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TABEL NO, 2

PENYEBARAN DAN JUMLAH KEJAR USAHA DAN WARGA BELAJAR
MENURUT JENIS KEGIATAN DAN LOKASI WITLAYAH USAHA
DI KECAMATAN-KECAMATAN KOTAMADYA UJUNG PANDANG

Jenis Kegiatan/Lokasi
Kecamatan I 11 I11
Urban|Suburban|Urban |Suburban |Urban {Suburban
Wajo L - - - - -
(29)
Bontoala L 2 | 1
(38) - (8) - (9) -
Pa'nakkukang - 6 - L - 3
(27) (38) (25}
Ujung Pandang L - _ - 1 -
(36) (20) (10)
Ujung Tana 1 2 o - - 1
(9) (14) (7)
Tallo - 9 = 1 - -
(52) (10)
Mariso 4 L 1 - 2 1
(35) (21) (7) (19) (8)
Mamajang 6 - o’ 1 -
(55) (25) (9)
Tamalate L 2 1 18 - 2
(30) (13) (8) (174) (14)
Biringkanaya - 2 - 2 - -
(10) (19)
Mzkassar L - 2 - L -
(40) (10} (39)
Jumlah bl 25 14 25 9 7
(272) | (137) [(78) | (241) [(86) (54)
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Keterangan :

Jenis Kegiatan I

Pertukangan dan Kerajinan.
1 H II
" | III

Peternakan dan Pertnaman.

Jualan dan lain-lain.

Angka dalam tanda kurung = Jumlah Warga Belajar.

Populasi sebagaimana dimaksudkan oleh Sudjana, ada-
lah totalitas semua nilaei yang mungkin , hasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif daripada
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang
lengkap dan jelas yang ingiln dipelajari sifat-sifatnya
(Sudjana, 1982 : 5). |

Karakteristik yang utama dari Kejar Usaha yang men~
jadi sasaran penelitian ini, sebagaimana telah dikemukakan
dan yang menjadi fokus penelitian ini, ialah jenis kegiat-
an usaha dan lokasi wilayah usaha.

Jenis kegiatar usaha yang banyaknya sekitar 30 ma-
cam dapat disederhanakan menjadi 3, yaltu ;

1) Pertukangan dan kerajinan.

2) Peternakan dan pertanaman.

3) Jualan dan lain-tain.

Sedangkan jenis lokasi usaha dapat dibedakan atas ;

1) Wilayah urban.

2) Witlayah Suburban.

Karakteristik lainnya yang dapat disebutkan di sini
di antaranya ialah jumYah anggota yang relatif kecil, yak-
ni 3 - 10 orang, dari kalangan masyarakat ekonomi lemah

dan berpendidikan rendah. Tercatat sebanyak 781 (89,98%)



86

warga belajar mengaku hanya berpendidikan setingkat SD, 63
(7,26%) berpendidikan setingkat SLTP, 19 (2,19%) berpen-
didikan setingkat SLTA dan terdapat 5 orang (0,57%) di an-
taranya masih sedang mengikuti kuliah di perguruan tinggl.

Berdasarkan karakteristik utama Kejar Usaha seba -
galmana telah disebutkan, maka untuk jelasnya dapat digam-
barkan penyebarannya berdasarkan jenis kegiatan dan Jokasi
usahanya datlam tabel berikut.

TABEL NO. 3

KEADAAN PENYEBARAN JUMLAH KEJAR USAHA DAN WARGA BELAJAR
MENURUT JENIS KEGIATAN DAN LOKASI WITAYAH

Wilayah Urban Suburban Jumlah

Jenis '

Kegiatan KBU WB KBU WB KRU WB
I 31 272 25 137 56 LG9
11 14 78 25 2441 39 319
111 9 86 7 5l 16 1140

Total | 111 |868

C. Sampel Penelitian,

Sesuai dengan karakteristik Kejar Usaha yang menja-
di sasaran penelitian ini, maka tekmik pengambilan sampel
yang digunakan adalah proporsional dan acak (random), se-
telah terlebih dahulu ditentukan besarnya sampel minimal ,
Ukuran sample minimal ini ditetapkan setelah melakukan pe-

nelitian pendahuiuan.
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Dalam penelitian pendahuluan dilibatkan sejumlah
50 orang responden warga belajar Kejar Usaha. Berdasarkan
data yang dipercleh kemudian diadakan pengujian normalitas
distribusi skor dengan menggunakan tes kecocokan chi-kuad-
rat. Gambaran yang diperoleh dipaparkan berikut ini.

Skor relevansi program Ke&jar Usaha berkisar antara
skor tertinggi = 147 sampai dengan skor terendah = 65 da-
lam rentang skor = 82. Hasii:><%hitung = 7,2367 sedangkan
j)ceiabel pada dk 3 dan alpha 0,01 adalah 17,34]1. Dengan
demikian :y:?hitung lebibh kecit dari :xzztabel sehingga H
diterima, Ini berarti disiribusi skor dari sampe? peneli -
tian pendahuYuan adalah norma?,

Skor tertinggi variabe) motivasi tugas-kelompok =
125 dan skor terendah = 61 dengan rentang skor = 64. Harga

z 2
:X:‘ hitung = 8,3614 dan :><~tabel pada dk 2 dan alrpha
0,01 adavlah 9,210. Dengan demikian :7thitung 1ebih kecid
dari:><Ffabe1 sehingga H dinyatakan diterima., Ini berarti
skor dari sampel adalah berdistribusi normail.

Skor variabel keberhasivan Kejar Usaha yang ter -
tinggi = 111 dan yang terendah = 56 dengan rentang skor =

2 2
55. Earga >< hitung = 8,7084 dan :K:tabel pada dk 2 dan
alpha 0,01 adalah 9,270, Dengan demikian.><fhitung 1ebih
kecil dari :Xzzfabel sehingga H dinyatakan diterima. Kenya-
taan ini berarti, bahwa skor dari sampe] adalah berdistri-
busi normal.

Dengar hasil pengujian normalitas distribusi skor

variabel-variabel penelitian, seperti dikemukakan di atas
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maka dapat dilanjutkan mengadakan analisis regresi dan ko-
relasi. Sebelumnya perlu dikemukakan di sini analisis ra-
ta-rata dan simpangan baku skor ketiga variaber, seperti
berikut ini.

Jumlah skor dan jumlah kuadrat skor variabel rele -
vansi program, masing-masing adatah 5252 dan 573146. Skor
rata-rata dan simpangan bakunya adalah 105,09 dan 20,72,

Jumlah skor dan jumlah kuadrat skor variabel no -
tivasi tugas-kelompok adalah 4777 dan 470739, Rata-rata
skor dan simpangan bakunya adalah 95,54 dan 16,94,

Jumlah skor dan jumlah kuadrat skor variabel keber-
hasilan Kejar Usaha, masing-masing adadlah 4273 dan 375445,
Rata~rata skor dan simpangan bakunya adalah 85,46 dan
14,33,

Hagil-hasil perhitungan tersebut di atas dapat di-
rangkum cdalam sebuah tabel seperti berikut ini,

TABEL NO. g

JUMLAH, JUMLAH KUADRAT, RATA~RATA DAN SIMPANGAN BAXU
SKOR SETIAP VARIAEEL PENELITIAN (N = 50)

No. Variabel S x = x2

>l
R
n

1 Relevansi Prog-'

ram 5252 | 573146 105,04 | 20,72
2 Motivasi Tugas- ?

kel ompok 4777 | 470739 95,54 16,94
3 Keberhasilan ! %

Kejar Usaha 4273 | 375445 85,46 . 14,33
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Selanjutnya berdasarkan hasil-hasil perhitungan per-
samaan regresi, maka dieproleh persamaan-persamaan garis
regresl variabel keberhasivan Kejar Usaha ( Y ) terhadap
relevansi program ( X, ), dan motivasi tugas-kelompok ( Xé)
serta amtara motivasi tugas-kelompok ( Xé ) terhadap rele-
vansl program Kejar Usaha ( Xl ). Begitu juga keberhasilan
Kejar Usaha ( Y ) terhadap kedua variabei bebas, yakni re -
levansi program dan motivasi tugas-kelompok atau X, dan X2
(regresi ganda).

Adapun persamaan regresi yang diperoleh adalah se-

bagai berikut :

% = 22,04 + 0,60 X,
A

¥ o= 14,49 + 0,74 X,

A

Yxa = 27,17 + 0,65 X1
A

Y =

= 10,56 + 0,33 X +.0,4k2 X,

Anatar X1 dengan Y

Persamaan ? = 22,04 + 0,60 Xl adalah berbentuk linier
yang diketahui melatui test F dengan menggunakan Analisis
Variansi (ANAVA). Hasil perbitungan menunjukkan Fhitung
3,71 yang lebih kecil dari Ftabel dengan alpha 0,01 pada
dk pembilang = 37 dan dk penyebut = 11, yakni 3,89, Selan-
jutnya dalam pengujian signifikansi koefisien regresi di-

peroleh Fhitung = 149,75 yang lebih besar dari F de-

tabe?
ngan alpha 0,01 pada dk pembivang = 1 dan dk penyebut =
48, yaitu 7,19. Ini berarti koefisien regresinya adalah

signifikan.,
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Hubungan linieritas dan signifikansi koefisien reg-

resi tersebut di atas lebih jelas nampak pada daftar ber-

ikut indi.

ANALISA VARIANSI UNTUK TEST LINIERITAS REGRESI
VARIABEL Y TERHADAP VARIAREL Xl

Ssumber Variansi ék JE RJK F
Total 50 375445 7508,9
Regresi (a) 1 365170,58 365170,58
Regresi (b/a) 1 7780,248 7780,248

X i 149,73
Sisa 48 2494 172 51,962
Tuna Cocok e 2309,302

27N

Kekeliruan 11 184,87 '

Antara X2 dengan Y

——

A
Persamaan Y

14,49 + 0,74 X2 adalah berbentuk 1i-

nier yang diketahui melalui test F. Hasii perhitungan me-

runjukkan Fhitung = 1,88 yang lebih kecil dari F

tabel

de-

ngan alpha 0,01 pada dk pembilang = 30 dan dk penyebut =

18, yakni 2,91. Pengujian signifikansi koefisien regresi

menghasitkan Fhitung = 79,07 yang le®ih besar dari F
dengan alpha 0,01 pada dk pembilang

= 1 dan dk

tabel
yenyebut

= 48, yakni 7,19. Ini berarti koefisien regresinya &adalah

sigrifikan.




N

Gambaran yang lebih jelas mengenal hubungan 1inie-
ritas dan signifikansi koefisien regresi sebagaimana di-

uraikan di atas, nampak pada daftar berikut ini.

ANALISA VARIANSI UNTUK TEST LINIERITAS REGRESI
VARIABEL Y TERHADAP VARIABEL X

2
Sumber Variansi | dk JK RJK F
Tota) 5C | 375445 7508,9
Regresi (a) 1 | 365170,58 365170,58
Regresi (b/a) 1 6393,348 6393,348 29,07
Sisa 48 3881,072 80,86 ’
Tuna Cocok 30 2942,142 98,07 83
1,
Kekeliruan 18 1 938,93 52,16

Antara Xﬁ dengan XZ

A
Persamaan Yx = 27,17 + 0,65 Xl diketahui berbentuk
2

linier melalui test F. Hasi) perkitungan menunjukkan
Fhitung = 2,92 yang lebih kecil dari Ftabe1 dengan alpha
0,01 pada dk pembilang = 37 dan dk penyebut = 11, yaitu
3589. Pengujian signifikansi koefigien regresi menghasil -
kan Fhitung = 82,93 yang lebih besar dari Ftabel dengan
alpha 0,01 pada dk pembilang = 7 dan dk penyebut = 48, ya-
itu 7,19. Ini berarti koefisien regresinya adalah signifi-

kan,
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Hubungan 1inieritas dan signifikansi koefisien reg-

resl yang dikemukakan di atas vebih Jelas disajikan dalam

deftar berikut ini.

ANALISA VARIANSI UNTUK TEST LINIERITAS REGRESI
VARTABEL Xa TERHADAP VARIABEL X,

Sumber Variansi dk JK RJK F
Total 50 | 470739 9414,78
Regresi (a) 1 456394 ,58 456394 ,58
Regresi (b/a) 1 9085,648 9085,648 5
2,93
Sisa 43 5258,772 109,558
Tuna Cocok 37 4773,102 129,003
2,92
Kekeliruan 1 485,67 44,152
- l

Antara X1 dan X2 dengan Y

S

Dari hasi? perhitungan diperoleh nitai a, = 10,56
dan a, serta a, masing-masing adalah 0,33 dan 0,42, De-
ngan demlkian diperoleh persamaan regresi linier ganda :

A

I = 10r56 ¥ 0:33 Xl + 0342 Xa

Selanjutnya pengujian signifikansi koefisien regre-
sinya menghasilkan Fhitung sebesar 165,677 yang lebih be-
sar dari Fiaver (1 -~ (k) (n -1 - k), yaitau 5,08, Hasil

pengujian ini memberikan kesimpulan, bahwa regresi ini se-

cara berarti menunjukkan adanya pertautan hubungan antara
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Y dengan Xl dan Xz.
Untuk keperluan perhitungan koefisien korelasi di-

gunakan rumus (Sudjana, 1984 : 354) berikut ini
i n 2XY - (ZX) (Z71)
V{n'z‘xa - (Z02Hn2v? - (T1)2

Dengan menggunakan rumus tersebut di atas, malca

r

berdasarkan perhitungan diperoieh koefisien korelasi anta-

ra variabel X1 dengan Y, yaitu r = 0,8729 dan koefisien

7%
determinasinya = 0,7620.
Se]anjutnyatuntuk menguji keberartian koeflsien ko-
relasi tersebut digunakan rumus (Sudjana, 1983 : 4L8) beri-
kut ini,
r n -2

V.l - r2

Darl hasil pengujian dengan test t, diperoleh har-

t =

tabey Pada

ga thitung = 12,40 yang jauh 1eb;h besar dari t
dk = 48 dan dengan O\ = 0,01, yakni 2,41. Ini berarti ko~
efisien korelasinya adalah signifikan, sehingga dapat di-
tafsirkan, bahwa sekitar 76,20% keberhasitan Kejar Usaha
dipengaruhi oleh relevansi program Xejar Usaha,
Koefisien korelasi antara Xz dengan Y atau ryx‘2 -
0,8777 dan koefisien determinasinya = 0,?704. Dengan peng-
ujian test t diperoieh harga thitung = 12,69 yang 1ebih
besar dari Yiaber DPada dk = 48 dap dengan K = 0,01, ya-
itu 2,41, Ini berarti koefisien korelasinya signifikan ,

sehingga dapat ditafsirkan bahwa keberhasilan Xejar Usaha
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dipengaruhi sebanyak sekitar 77,04% oleh motivasi  tugas-
kelompok warga belajar.

Koefisien korelasi antara X] dengan X2 atau rkaxl =
0,7964 dan koefisien determinasinya = 0,6343, Pengujian
dengan test t menghasilkan thitung = 9,12 yang lebih besar
dari ttabel pada dk = 48 dan dengan K = 0,01, yaitu 2,41.
Dengan demikian dapat ditafsirkan koefisien korelasinya
adalah signifikan dan dapat disimpulkan, bahwa sekitar
€3,43% motivasi tugas-kelompok warga belajar dipengaruhi
Oleh relevansi program Kejar Usaha,

Koefisien korelasi antara Xi dan X2 dengan Y atau
ryxlxa = 0,9283 dan koefisien determinasinya = 0,8534. De-
ngan pergujian test t diperoteh thitung = 16,71 yang lebih
besar dari tiabe; Pada dk = 48 dan dengan <K = 0,01, yak-
ni 2,41, Ini berarti koefisien korelasinya signifikan se-~
hingga dapat ditafsirkan, bahwa sekitar 85,34% keberhasil-
an Kejar Usaha dipengaruvhi oleh relevansi program Kejar U~
saha dan motivasi tugas-kelompok warga belajar,

Selanjutnya perhitungan ukuran sampel minimum atas
dasar korelasi, dapat dilakukan dengan menggunakan ukuran-
ukuran statistik yang telah diperoleh, dengan menggunakan
rumus :

(1 -1 )2

n Y
7 132

242
)
£2

+ (1 -1

1
N
Dari hasil analisis korelasi antara X, dengan Y ber

dasarkan data penelitian pendahuluan, dapat ditentukan
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dengan perhitungan berikut ini.

Titik taksiran P = 0,8729. Interval taksiran de-
ngan taraf kepercayaan 95% : 0,7936 <:f}<< 0,9292 sehingga
diperoleh beda = 0,1356 dan dengan 15% bias = 0,02, sedang
t dengan X = 0,1 adalah 3,30,

Dengan rumus seperti tersebut di atas diperoileh ;

(1 - 0,87¢ )2

n )

0,02°
’ 1

2 + (1 - 0,8?2]2
1,30 868

l:} 200

Berdasarkan angka koefisien korelasi antara X

> de-
ngan Y, maka titik taksiran adalah (0 = 0,8777. Interva?
taksiran dengan taraf kepercayaar 95% adalah -

0,7931 < f { 0,9291 dengan beda = 0,136. Dengan bias 15%
adalah 0,02 sedang t dengan oA = 0,1 adalah 1,30.

Dengan rumus sepertl tersebut di atas diperoleh ;

(1 -0,882 )2
n Y

2
0,02 1
— + (1 - 0,88%)2
1,30 868
n ;} 167

Berdasarkan angka koefisien korelasi antara X] de-
ngan X,, maka titik taksiran adatah {D = 00,7964, Interval
taksiran dengan taraf kepercayaan 95% adalah :

0,6656 <(_P { 0,8797 dengan beda = 0,2141. Dengan bias 15%
adalah 0,032 sedang t dengan K = 0,1 adalah 1,30.
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Dengan perhitungan memakai rumus seperti yang telah

disebutkan di atas, maka diperoleh :

(1 - 0,79642 )2

P

2
0,032 1
+ (1 - 0,79642)°
1,30° 868
n :; 191

Dari hasil-hasi? perhitungan yang telah dikemukakan
di atas, maka dapat ditentukan besarnya sampel minimal, ya
itu 200 atau Tebih. Dalam pelaksanaan penelitian yang se-
sungguhnya, jumlah tersebut diperbesar menjadi 223 dengan
rertimbangan untuk menghindari kemungkinan adanya angkel
yang tidak dapat dioléh. Akan tetapi kemudian ternyata
Jjumlah tersebut belakangan tidak mengalami perubahan. De-
ngan demikian jumlah warga belajar yang menjadi subyek sam
pel dalam penelitian ini adalah 223 orang.

Oleh karena yang menjadi unit analisis adalah warga
belajar anggota Kejar Usaha, yang telah ditetapkan sebagai
sasaran penelitian ini, dan dengan memperhatikan proporsi
penyebaran Kelompok Belaja dan Warga Belajar, seperti di-
gambarkan dalam tabel nomor 2, dan juga memperhatikan ka-
rakteristik utama populasi penelitian, maka penentuan ke-
223 orang yang akan menjadl subyek sampel pertu digunakan
pengambilan sampel secara proporsi dan juga kemudian seca-
ra acak,

Proporsi warga belajar sebagail subyek populasi dan

sebagai subyek sampel akan digambarkan berikut ini.
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TABEL NO. 5
PROPORSI WARGA BEILAJAR MENURUT JENIS KEGIATAN
( N=868 )

Jenis Kegiatan Warga Belajar %
Pertukangan dan |
kerajinan 409 47,12
Peternakan dan
pertanaman 39 36,75
Jualan dan lain-
lain 140 | 16,13

|

|
Juml ah 868 ! 100,00

|

Dalam tabel berikut ini digambarkan keadaan propor-

81 warga belajar menurut jenis kegiatan, sebagai subyelk

Sampel -

TABET, NO, 6

PROPORSI WARGA BELAJAR MENURUT JENIS KEGIATAN

( n=223 )

Jenis Kegiatan Warga Belajar %
Pertukangan dan

kerajinan 105 47,12
Peternakan dan

pertanaman 82 36,75
Juatan dan lain-

-!_ain 36 16,13
Jumlah 223 100,00




98

Keadaan penyebaran warga belajar sebagai subyek po-

pulasi menurut Jenis kegiatan dan lokasi, digambarkan da-

Tam tabel berikut ini.

TABET. NO, 7 -
PROPORSI WARGA BELAJAR MENURUT JENIS DAN LOKASI KEGIATAN
( N=868 )

Lokasi Urban Suburban Jumlah
Jenis !
Kegiatan we % WB % WB %
Pertukangan dan ;
kerajinan 272 | 66,50 137 33,50 | 409 | 100,00
Peternakan dan
pertanaman 78 | 24,45 241 75,55 | 319 | 100,00
Jualan d11 86 | 61,43 5S4 38,57 | 140 | 100,00

Selanjutnya datam tabel berikut ini digambarkan pro-

porsl warga belajar sebagal subyek sampe) menurut jenis dan

lokasi kegiatan usaha.

TABE], NO. 8
PROPOKSI WARGA BELAJAR MENURUT JENIS DAN LOKASI KEGIATAN
( n=223)
Tokasl Urban Suburban Jumtah
Jenis
kegiatan wB % wB % WB %
Periukangan dan
kerajinan 70 66,50 35 33,50 1 105 { 100,00
Peternakan dan
pertanaman 20 24,45 62 75,55 | 82 100,00
Jualan 411 22 61,43 T4 38,57 1« 36 | 100,00
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Pengambilan individu sebagal anggota sampel ditaku-
kan secara acak (random) melalui dua tahap. Pada tahap
pertamz ditentukan Kejar Uszha yang warganya akan mem-
peroleh kesempatan menjadl anggota sampel, dan pada tahap
kedua ditentukan warga belajar dari Kejar Usaha tersebut,
untuk menjadi anggota sampel sebanyak responden yang di-
perlukan, sesual dengan proporsi yang telah ditentukan se-
bagaimana telah dikemukakan di muka (Tabel Wo. 10).

D. Instrumen Pengumpul Data

1. Pengukuran Relevansi Program Kejar Usaha

Karakteristik program Kejar Usaha mempunyai keseja-
Jaran dengan program pendidikan 7luar sekolah dan atau pen~
didikan orang dewasa lainnya. Oleh karena itu suatu prog-
ram Kejar Usaha dapat dipandang relevan apabila memenuhi
kriteria-kriteria berikut ini.

(1) Dalam prosedur penetapannya memperhatikan mi -
nat dan kebutuhan belajar (1learning need and interest) da-
ri warga belajar atau calon warga belajar.

(2) Dalam prosedur penetapannya memperhatikan fak -
tor kelayakan sosic-ekonomik setempat yang antara lain me-
liputi

a. kemungkinan tersedianya bahan baku

b. kemungkinan tersedianya modal dan aset

c. kemungkinan tersedianya sumber beiajar, fasili -

tator dsb.

d. prospek pemasaran hasil produksi

(3) Mengutamakan keterlibatan partisipatif warga



100

belajar atau calon warga belajar di dalam proses penentuan
program.

(4) Adanya keteriibatan yang konstruktif dari fihak

a. Penilik Pendidikan Masyarakat sebagai fasilita -

tor

b. Tokoh masyarakat baik forma) maupun informal

Instrumen untuk mengukur kadar relevansi program
Kejar Usaha itu berupa kuesioner dengan 1ima alternatif ja
waban. Kelima alternatif jawaban tersebut menggambarkan
kadar relevansi program, dari yang paling rendah sampail
yang paling tinggi dengan menggunakan skor 0, 1, 2, 3, 4
untuk masing-masing butir,

Oleh karena yang menjadi sumber data datlam ha' ini
adalah warga belajar, maka penyusunan butir-butir inmsttu-
men untuk pengukur kadar re’evansi program Kejar Usaha itu
dimaksudkan untuk menyadap persepsi dan pengalamannya,ber-
kenaan dengan proses serta prosedur penentuan program Ke~
Jar Usaha dalam mana ia menjadi warga belajar.

2. Pengukuran Motivasi Tugas-kelompok

Ciri yang meronjol pada motivasi tugas-ke)ompok ia-
lah kecenderungan lebih pada "group orientation" sebagail
kebalikan dari "self orientation” dan pada prilaku yang
lebih mencerminkan *group-oriented-need behavicr" dari
pada "se)f-oriented-need behaviorm,

€Ciri lain dari group-task motivation ialah kecen -
derungarnya yang lebih pada situasi kooperatif dari pada

situasi kompetitif seperti hainya dengan motif berprestasi,
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da’am mana kepentingan kelompok dan pencapaian tujuan ke-
lompok dipandang melebihl kepentingan rerorangan dan pen-
capaian tujuan perorangan.

Sehubungan dengan itu maka kriteria yang digunakan
dalam pengembangan instrumen rengukur motivasi tugas-kelom
pok, adalah sebagai bverikut ;

(1) Persepsi mengenai pentingnya norma kelompok se-
bagai panutan bersama.

(2) Kecenderungan untuk secara pribadi melaksanakan
ketentuan norma kelompok.

(3) Persepsi mengenai keharusan pimpinan dan ang-
gota.lainnya melaksanakan ketentuan norma kelowpok,

(4) Kecenderungan berbuat untuk mencegah setiap ke-
adaan dan tindakan yang menyimpang dari ketentuan norma
kelompok, baik oleh dirinya, pimpinan maupun oleh anggota
Tainnya.

(5) persepsi mengenai keharusan bekerjasama untuk
pengembangan diri masing-masing dalam rangka rencapaian
tujuan kelompok,

(6) Kecenderungan berbuat bagi terlaksananya kerja-
sama yang baik tersebut,

(7)persepsi mengenai keharusan mengutamakan kepen-
tingan kelompok melebihi kepentingan perorangan.

(8) Kecenderungan bertindak mencegah keadaan dan
tindakan yang mengutamakan kepentingan perorangan melebihi
kepentingan kelompok.

Instrumer yang digunakan untuk mengukur motivasi
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tugas-kelompok berupa kuesicner. Stimulus-stimulus memuat
persoalan yang mempertentangkan duaha’ yang bertalian de-
ngan kriteria-kriteria tersebut di atas, untuk memancing
respons, yang mengungkapikan derajat motivasi dari masing-
masing responden. Respons terdiri dari lima alternatif de-
ngan skor masing-masing 0, 1, 2, 3, 4.

Cara pengukuran motivasi ini didasarkan pada kon-
sep "construct validity", davam mana yang diukur adalah
indikator motivasi tugas-kelompok yang dijabarkan dalam
kriteria seperti yang dikemukakan di atas.

3+ Pengukuran Keberhasitan Kejar Usaha.

Telah dikemukakan Tebih dahulu, bahwa terdapat be-
berapa cara penilaian terhadap keberhasilan Kejar Usaha .
Salah satu di antaranya sebagaimana dalam penelitian ini,
ialah dari segl warga belajar.

Selanjutnya atas dasar asumsi, bahwa keglatan Kejar
Usaha mengintegrasikan di dalamnya unsur belajar, bekerja,
dan berusaha, maka penilalan dari segl warga belajar ini,
mencakup bidang pemasaran, produksi dan administrasi.

(1) Aspek pemasaran meliputi kemampuan berkomunika-
8l dan mempromosikan hasi' usaha,

(2) Aspek produksi mencakup pengenalan bahan baku,
pemilihan dan penggunaan avat produksi, adanya semangat
wiraswasta, seperti ketekunan bekerja, kecermatap dan ke-
hematan, orientasi produksi, semangat kemandirian dan op-
timisme,

(3) Aspek administrasi berupa pengenalan atas jenis
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perangkat administrasi usaha sederhana serta kegunaannya,
sepertil buku catatan harian, bukum catatan peabelian dan
penjualan, buku inventaris, perhitungan 1aba dan rugi,

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keberhasii-
an Kejar Usaha dari segi warga belajar ini, adatah berupa
kuesioner, Stimulus-stimuius berisi persocalan yang memper-
tentangkan dua hal yang bertatian dengan aspek-aspek yang
dikemukakan di atas, yang ditujukan untuk memancing res -
ponden mengungkapkan pengalaman dan penghayatan perseptual
mereka, selama mengikuti kegiatan Kejar Usaha dalam  mana
mereka menjadi warga belajar, Respons juga terdiri dari
lima pilihan dengan skor masing-masing O, 1, 2, 3, 4.

- 4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Dengan menggunakan data hasil pernelitian pendahulu-
an, diadakan pengujian validitas dan reliabivlitas instru -
mwen secara keseluruhan (utuh). Untuk ini digunakan Uji-t
terhadap 27 persen responden yang mempunyal skor tinggi -
tinggi dan 27 perser responden yYang mempunyal skor rendah-

rendah, Rumus yang digunakan, ialah :
-X
R Wl
s ‘/1/11.! + 1/n2
(ny, - 1)as =+ (n, - 1)s°
2 ny 1 2 2
n1 - n, - 2

(Sudjana, 1984 : 232)

Penggunaan rumus tersebut di atas didahului dengan

(a) perhitungan rata-rata kelompok, () simpangan baku dan
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(c¢) variansi.

(1) Validitas Insitrumen X

Melalui perhitungan diperoleh nilai-nilai statistik
Kl = 127,43 dengan simpangan baku dan variansi masing-
masing adalah 8y = 7,88 dan s% = 62,10. Sedang 22 = 76,64
dengan simpangan baku dan variansi adalah B, = 9,91 dan
s5 = 98,23.

Dengan menggunakan rumus tersebut di atas diperoleh

sebagal berikut :

5 - (13 x 62,10) + (13 x 98,23)

b= =
14 + 14 - 2
= 80, 165
5 = Y 80,165
= 8,95
127,43 - 76,64
t = -
&95V}/u>+1hﬁ
= 15,03
H:py =m,

A Y #}ué Untuk tiaftar (G,99) dengan dk = 26
adalah 2,48, E diterima apabila thitung berada d4i antara
~2,48 8/d +2,48. Dalam hal 7Tainnya H ditclak.

Dari perhitungan di atas ternyata bahwa t ber

hitung =
ada di luar daerah penerimaan hipotesis, yang berarti .ada
perbedaan antara kelompok dengan skor tinggi~tinggi dengan
kelompok dengan skor rendah-rendah, dengan daya pembeda

Yang signifikan., Ini dapat diberi tafsiran bahwa instrumen
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Xl dapat dinyatakan vatlid.

(2) Validitas Instrumen XZ

Dari perhitungan diperoleh nilai-nilai statistik %,
= 113,79 dengan simpangan baku dan variansi adalah 8y =734
dan s% = 53,88. Sedang 22 = 72,57 dengan simpangan  baku
dan variansi ialah 85, = 8,23 dan sg = 67,67,

Dengan menggunakan rumus di atas diperoleh sebagai

berikut :
2 (13 x 53,88) + (13 x 67,67)
©F 1 + 1 - 2
= 60,775
= 7,80
e L 113,79 - 72,57
7,80 V114 + 1/14
= 13,97
Ho:p =g

A g #/ué Untuk daftar (0,99) dengan dk = 26
adalah 2,48, Ternyata thitung = 13,97 berada di luar dae-
rah penerimaan hipotesis, yang berarti ada rerbedaan antara
kelompok dengan skor tinggi-tinggi dengan kelompok dengan
skor rendah-rendah, dengan daya pembeda yang signifikan.
Ini dapat diberi tafsiran, bahwa instrumen X, dapat dinya-
takan valid.

(%) Validitas Instrumen Y

Harga-harga statistik yang dipercleh adalah Y1=101,0?
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dengan simpangan baku dan variansi adalah 51 = 9,95 dan
s? = 35,35. Sedang YZ = 66,36 dengan simpangan baku dan
variansi adaiah 8, = &,74 dan sg'z 45,37,

Perhitungan dengan mamakai rumus tersebut &i atas,

diperoleh sebagai berikut
2 (13 x 35,35) + (13 x 45,37)

= =
14 + 14 - 2
= 140,36
5 = V'AO,BS
= 6,35
101,07 - 66,36
£ =
6,35 V114 + 1114
- 14,46
H :/ua '=/u"é

A g #,ué Untuk daftar (0,99) dengan dk = 26
adalah 2,48. Ternyata thitung yang diperoieh berada di-
Tuar daerah penerimaan hipotesis. Ini berarti ada perbe -
daan .antara kélompok dengan skor tinggi-tinggi dengan
kelompok dengan skor rendah-rendah, dengan daya pembeda
yang signifikan, sehingga instrumen Y dapat dinyatakan
valid,

(4) Revliabilitas Instrumen X]

Fengujian reliabilitas instrumen X1 dan demikian
juga dengan instrumen X2 dan Y, menggunakan model split

half method dari Spearman Brown. Skor-skor Jawaban res-

ponden dibagi dua menjadi skor-skor Jawaban item bernomor
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genap dan ltem bernomor ganji’ yang kemudian dikorelasikan.
Untuk keperluan pengujian reliabilitas instrumen ini, di-
gunakan skor-skor dari 2€ responden, yakni separuh 7ebih
dari selurub responden dalam penelitian pendahuluan,

Teknik korelasi rank yang digunakan dalam hal ini,

memakai rumus :
62b§

rv =1 -
n (lu2 -1)

(Sudjana, 1984 : 439)

Berdasarkan perhitungan skor-skor dari pasangan-pa-
sangan ranking butir bernomor ganjil dan genap dari ke- 26
orang responden, diperoleh Eiba = 87,50. Dengan mengguna -

kan rumus tersebut di atas, diperoleh sebagal berikut :

6 (87,50)
r‘* = 1~
26 (26 ~ 1)
= 0,9701
r. = e r
1 +r
= 00,9848

¥iliai kritis ¢R = C,01 dengan n = 26 adalah 0,465.
Ternyata rhitung yang diperoleh, yaitu 0,9848 Jebih besar
dari 0,465, yang berarti koefisien korelasinya signifikan,
sehingga instrumen X, dapat ditafsirkan reliabel,

(5) Reliabilitas Instrumen X,

Dengan E:bz = 547,50 dan n = 26 dan dengan menerap

kan rumus tersebut di atas diperolek perhitungan berikut

6 (347,50)
26 (262 - 1)

r =1
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= 0,8812
2(0,8812)
Tl 1,8812
= 0,9%68
Nilai kritis =£ = 0,01 dan dengan n = 26 adalah

0,465, Ternyata Thitung Y298 dipercleh = 00,9368 adalah le-
bih besar dari C,465, yang berarti koefisien korelasinya
signifikan, sehingga intrumen X, dapat dinyatakan reliabel.
(6) Reliabilitas Instrumen Y
Dengan 2 ve = 272,5 dan n = 26, maka dengan meng -

gunakan rumus tersebut di atas, diperoleh sebagai berikut:

6 (272,5)
rt =1 - 5
26 (26° - 1)
= 0,9068
2 (0,9068)
r =
xx 1,9068
= 0,9511
Nilai kritiso<= 0,01 dan dengan n = 26 adalah

0,465. Ternyata Ty = 0,9511 yang lebih besar dari

itung
0,465, yang berarti koefisien korelasinya signifikan, se-

hingga instrumen Y dapat dinyatakan reiiabe3.

E. Anggapan Dasar dan Hipotesa

Beberapa anggapan dasar yang periu dikemukakan se-
hubungan dengan studi ini, adalah sebagai berikut.
1. Pengembangan program Kejar Usaha sebagai salah satu
bentuk kegiatan PLS, disyaratkan mengacu kepada minat

dan kebutuhan belajar (Tearning needs and interests) warga
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belajar atau calon warga belajar.

2. Bahwa faktor sosio-ekonomik lingkungan sekitar periu men
dapat perhatian dalam menentukan pilihan program kegiat-
an PLS termasuk kejar usaha.

3. Pencapaian tujuan pendidikan dan atau tujuan belajar, se
bagian tergantung pada kesesuzian program kegiatan yang
dipiiih,

4. Motivasi mempunyail peraran yang besar dalam mendorong
dan mengarahkan perilaku, termasuk perilaku bevlajar dan
bekerja.

5. Bahwa efektifitas suatu kelompok dipengaruhi oleh efek-
tifitas pelaksanasan tugas masing-masing anggota, secara
sendiri-sendiri maupuﬁ bersama~sama, yang diorientasikan
kepada pencapaian tujuan kelompok tersebut.

Hipotesis sebagal jawaban sementara terhadap masalah
prenelitian, adalah merupakan suatu pernyataan  berdasarkan
Tatar belakang teoritik maupun pembuktian empirik, mempu-
nyal fungsi mengarahkan penelitian. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Balley (1978 : 35), bahwa "a hypotkesis ... is
@& inetative explanation for which the evidence necessary
for testing is at ieast potentially availablen,

Dengan memperhatikan masalah renelitian dan anggapan
dasar yang dikemukakan di atas, maka dalam studi ini diaju-
kan sejumlah hipotesis berikut ini.

1. Terdapat hubungan fungsiona? ganda antara variabel reve-
vansl program kejar usaha dan motivasi tugas~keTompok

warga belajar dengan variabel keberhasitan kejar usaha.
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Terdapat suatu derajat hubungan tertentu antara variabel
variabel relevansi program kejar usaha dan motivasi tu-
gas-kelompok warga belajar dengan variabel keberhasiian
kejar usaha.

Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel rele -
vansl program kejar usaha dengan variabel keberhasilan
kejar usaha.

Terdapat hubungan yang Bignifikan antara variabe? motiva
s1 tugas-kelompok warga belajar dengan variabel keberha-
8ilan kejar usaha.

Terdapat hubungan yang signifikan antara variabe? rete -
vansi_program kejar usaha dengan variabel motivasi tu-
gas~kelompok warga belajar. _
Terdapat perbedaan yang nyata antara rata-rata keberha -
silan kejar usaha menurut jenis kegiatan mata pencahari-
an yang divaksanakan.

Terdapat perbedaan yang nyata antara rata-rata keberha -
sllan kejar usaha menurut Tokasi wilayah kegiatan usaha~
nya.

Pengpumbulan Data

Sebelum kegiatan pengumpulan data ditaksanakan,lebih

dahulu dilakukan beberapa langkah yersiapan, antara 7Jain

sebagai berikut

1.

Menentukan jumlah kejar usaha dari kecamatan-kecamatan

sampel secara acak, sebanyak perkiraan yYang dipertukan

dengan memperhatikan jenis kegiatan mata peéncaharian, dan

Tokasl wivlayah kegiatan usszhanya.
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2, Menentukan tenaga pengumpu' data yang direkrut ds

ri warga Himpunan Mahasiswa Jurucan T

ag |
[¥5]
H
4
-~
}.U

Ujung Pzandanz,

¥emudian kenad

o

‘o

mereka dideri perjelasan secara terirci TE~
ranan dan tugzas yang harus mereka Taksanrzlan, Dalam pereti-
tian perdahuluan, mereka jugs tevah diikutkan sebagzi pene-
Titl magang.

3. Menggalang kerjz sama dengan para Penilik Tendi -
dikar Masyarakat setempat untuk menszatur acara kegiatan
rengurvulizn data.

Perngumpulan datz diTtakukan dengan cara wawancara per
orangan berdasarkan butir-butir rertanyaan pada lkuesioner
Pengisian jawaban responden ke dalam lembaran kuesicrer &
takukan oveh petugas wawancarz. Cara ini dianggar vebih se-
sual bagl responden yang tidak terbiasa dengzan budays mem -
baca, yang akan mudah jemu dan kehilangan ketelitiar jika
diharuskan membaca sejum’ah pertanyaan tertulis,

Persetujuan mengenai waktu dan tempat serta tujuan
waw®ancara, divakukan dengan bantuan Peritik Penmas setem -
rat. Pelaksanaan wawancara sebagian besar divlakukan di tem-
pat kegiatan kejar usaha, sebagian d4i rumah warga be's
Sesaat setevah selesainya wawancara, retugas memerikzs ken-
bali kecermatan pengisian Jawatan-jawaban respeonden.

G. Pedcman Penzolahan dan dnazlis

I.J

S
= SR

=

cata mengikuti serangksian

l_h
1]

[ ]

na’l

L

Pengoahan dar S

kegiatan sebagaimana dikemukakan ¢i bawah ipi.

1. Skoring, van

2

g dimsksudkan untuk menghitungz dan me

&

nentukan skor yang cipercteh masing-masing anggota samme? ,
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darl setiap instrumen. Untuk kepertuan skoring digunakan
kunci jawaban yang telah disediakan.

2. Penghitungan, vang dimaksudkan untul mendapatkan
hasit-hasit rerhituncan yang dipertukan, secuai dengan kz-
rakteristik yang akan diteviti, antars 1zin perhitunzan ra-
ta-rata, simpansan taku, variansi dan korevasi.

5. Udi statistik, yang dimzksudkan untulk rerguliisn
terhadap parameter berdasarkan ukuran statisiik yang tevah
diperoleh,

4., Analisis data, yansg dimaksudkan untuk memperol eh
taksiran dan signifikansi data yang direrolek, antara Tain
signifikansi koefisien regresl, sigrnifikansi korelasi dan
determinasi.

5. Pengujian hipoctesis berdasarkar data dan haszi- a-
nalisis data. Berdasarkan hasi' pengolahan data, anavisis
data dan pengujian hipotesis dilakukan renyimpulan. Selan -
jutrya divlakukan diskusi hasit penetitian,

H. Cara mensolak dan ¥lenzanalisis Data

Cara mengolzh dan menganalisis dats dikemukaksn ber-

1. Menghitung regresi dan korevasi ganda dengan mo-
T ¥i5 7 B * BKay t BoXoy *oegy e~ N(O,D9).

2. Mengetes sifnifikansi regresi dan korslasi.

3« Menaksir koefisien determinasi.

L. Pengujian normalitas datz tidax divakukan, karena
jumiah subyek sampe? cukup btesar, sehinzgga dizsumsikan dats

berdistribusi normar,.
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2. Pengujian linieritas regresi juga tidak divaikukar
atas dasar asumsi, bahwa dengan perkituncan regresi dsn ko-
retasil ganda, dengan moder tersebut di atzs, maska model hu-
bungan antar varizber dapat dinyatakan 7Tinier, Feputusan un
tuk mengzunakan cara ini, adavah stas rertimbangsn efisien-
si.

Cara ﬁengoWah dan mengsnztisis data, diparparkan re -
ltaksanaannya berikut inpi,

Dengan menggunakar komputer wini Casio Ix702P, dan
dengan modeT peréamaan regresi
Yij = Bo + pjxlj + paxzj + € 5 dengan asumsi e~ F(0O,D

A
diperoleh persamaan regresi ; Y = -1,070 + 0,043X1 + 0,978KE

It

cdengan analisis variansi sebagal berikut.

ANALISIS VARIANSI UNTUK PERHITUNGAN
REGRESI DAN KORETASI GANDA ANTARA VARIABEL-VARTAREL
X, DAN X, DENGAN ¥

Sumber Variansi| dk JK RJK F
Regresi (v/a) 2| 984L2,62905 49227 ,3L53
25320,z
| Kesalzhan 220 427 ,6682 1,939

Total terko-
reksi 222 G8370,3588

Faktor korek-~
si (Regresi a) 11 505759,6413

Jumlah totan 222 | 60LE3D
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Jilka hipotesis adavah
H, « B, = E] =B, =0 rawan Hy + B, # 0, atau B, # 0, atau
B, £ 0
maka 1 H, : B, # 0, atau B, # 0, atau B £0
Ternyata. diperolehr F = 25320,92 yang Tebih tesar
dari F (005;2;220) = 3,04 dan juga dengan ¥ (COv;2;220) =4, 71
Dengan demikian diperoleh kesimpulan H, diterima de-
ngzn kcefisien rezresi Yang sigrifikan., Dari rerkituncan se

lanjutnya diperoveh harga-harga sebagai berikut

to = =4,23
t1 = 1,88
t2 = 34,02

Ternyata bahwa to = =4,23<t (0,90;220) = 1,28  se-
hingga dapat disimpulkan, bahwa variabel yang tidak ditevi-
ti memberikan pensgaruh negatif terhadap varizber ¥,

Di Vain pihak, ty =1,88>t (0,95;220) = 1,65 sge-
hingza dapat disimpuikan, bahwa variabe? X, mempunyai penga
ruh terhadap variabet v.

Demikian juga, t, = 34,02 > t (0,95:220) = 1,65 se-
bingga dapat disimpulkan, bahwa varizovel X, mewmpunyai renga
ruk terhadap variabel Y.

Matriks korelasi yarg diperoleh dari perhitungan ia-

Tah

0,8864 dengan koefisien determinasi = 0, 7357

o]
4l

e

1

XYy = 0,8978 dengan koefisien determinasi = 0,8060

rxpx] = 00,8872 dengan koefisien determinasi = 00,7871
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ryxﬁxaz 0,8378 dengan kcefisien determinasi = 0,8060

Untuk mengetahui

Jar Usaha menuryt Jjenis

yang meviputi

dan rertnaman, 3) Jual-jug?

an dan Tain-Tain, anglisisnya m

maxal perhitunzan berikut ini.

Jika moder

: Yij = v+ Pj + eij
€11 N(G,Dg), mak,

rerbedaan rata-rata keberhasivan Ke
sata pencakarian yang diusahakznnva

1) pertukanzan dan xerajinan, 2) peternakan

(4]

dengan asumsi

& ana"isis variansi adalah -

ANALISIS VARIANSI UNTUK PEREITUNGAN
PERBEDAAN RATA-RATA KESERHASIT AN KEJAR USAHA
MENURUT JENIS MATA PENCAHARIAN

! RJK F

Sumber Variansi dk JK
Jenis Mata Pen-
i caharian 2 10575,88 5287,6L
: 13,17
Kesalahan 220 88294 ,48 501, 34 ’
Total terko- ;
reksi 222 98870, 36
Faktor koreksi 7 505759,64
Totan 223 604630
Koefisien variansi = 0,421
Jika hipotesisi ada?az)
H, A= :,uz metawan Hy : paling sedikit Sepasang

Ternyata F = 13,77 > F{0,05;2;220)

G #/uﬁ

simpulkan, bahwz H, diterima,

untuk 1 4 j,

= 5,04 sehingga di
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Untuk melihat perbedaan variabel-variabe? ditakukan
uji t. Harga-harga statistik yarg dipertukan, adalah
YT = 54,92 Ya = L41,12 T3 = 47,74 sedang rata-rata
ununm ada’ah ¥ = 47,62,

Dari perhitungan dipero?eh tp = 4,675 ; t13 = 3,563
dan t23 = -0,004,

Ternyata t,; = 4,675 > t (0,995;220) = 2,60 sshing-
ga dapat disimpulkan, bahwa Y, berbeda dengan YZ dalam mana
>y,

Juga ternyata t13 = 3,563 >t (0,995;220) = 2,60 se-
bingga dapat disumpulkan, bahwa 7, berbeda dengan ?3 dalam
mana le > ?3.

Di 7ain pihak ternyata 1;23 = =0,004 £t (C,995:220) =
2,60 sehingza dapat disimrpukan TZ tidak berbeca dengan ?3.
Yang paling tinggi angka-rata-ratanya acalah ?1.

Perbedaan rata-rata keberhasilan Kejar Usaha menurut
Tokasi wivlayah kegiatannya (urban dan suburban), perhitungan
analisisnya sebagai berikut.

Jika model : Yij = v + Pj + e dengan asumsi

i]
eij p— N(O,De), maka anavlisis variahsinya seperti di hala -

man berikut ini,
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ANATISIS VARIANSI UNTUK PERHITUNGAN
PERBEDAAN RATA-RATA KEpERHASIT.AN KEJAR USAEA
MENURUT WIT.AYAH XKEGIATANNYA

Sumber variansi dk JK RJK F
Wivayah 1 35,0251 35,025,
' C,0783
Kesa'ahan 221 98835,3337 47,2187
Total terko-
reksi 222 98870,3588
Faktor koreksi T ] 505759,6413
Total 223 60LE30

Koefisien variansi = O,4443

Jika hipotesis adavah HO P uy = u, melawan

H, : u, = u,. Ternyata diperoleh harga F = 0,078 F{0,05;

221) = 3,89 sehingga dapat disimpuikan, bahwza Hc Puy =,
diterima. SevTanjuinyz diadakah uji t berdasarkan harga-hsr-
ga statistik ssgbagal berikut ;

¥, = 48,018

Y2 = 47,225

? = 47,623

Ternyata t]Z = 0,230 ¢ t(0975;221 = 2,62 schingga da
pat disimpuikan, bahwa tidak ada rerbedaan yang berarti di
antara kedua wilavah,

I. Pembuktian Hirotesis

Untuk pembukiian hipctesis secara statistik, diperlu

kan perumusan kembali hipotesis-hipotesis davan bentuk
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hipotesis nihit seperti dikemukakan di bawah ini.

1. Tidak terdapat hubungan fungsiona’ ganda antara relevan-
sl program kejar usaha dan motiﬁasi tugas-ketompok warga
belajar dengan keberhasilan kejar usaha.

Dari hasil perhitungan diperoleh nitai F = 25320,92
yang lebih besar dari F dengan alpha 0,05 pada dk pembilang
2 dan dk penyebut 220,'yakni 3,04. Dengan demikian hipote -
8ls nihil ditoraxk,

2. Tidak terdapat suatu derajat hubungan tertentu antara re
levansl program kejar usaha dan motivasi tugas-kelompok
warga bevajar dengan keberhasitan kejar usaha.

Dari hasil perhitungan diperoleh angka koefisien ko-
retasi antar variabet-variabe' tersebut sebesar 0,8978. De-
ngan uji t diperoveh nivai tl = 1,88 dan ty, = 34,02 yang Te
bilh besar dari mitai t (0,95;220). Dengan demikian hipote -
sis nihil ditolak,

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara relevansi
program kejar usaha dengan keberhasilan kejar usgha.

Hasil perhitungan menunjukkan angka koefisien korela
51 antara kedua variabel sebesar 0,8864 yang setelah dikon-
sultasikan dengan tabel r, ternyata signifikan pada taraf
kepercayaan 0,95, Dengan demikian hipotesis nihil dinya-
takan ditolak.

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi
tugas-kelompok warga belajar dengan keberhasilan kejar
usaha,

Dari hasiv perhitungan diperoven angka koefisien
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koretasi sebesar 0,8978 yang setelah dikonsultasikan dengan

tabel r, ternyata signifikan pada taraf kepercayaan

0,95. Dengan demikian hipotesis nihii ditotak.

5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara relevansi
program kejar usaha dengan motivasi tugas-ke1om§ok warga
belajar,

Dari hasil perhitungan diperoleh angka koefisien ko-
relasi sebesar 0,8872 yang setelah dikonsultasikan dengan
tabel r, ternyata signifikan pada taraf kepercayaan
0,95, Dengan demikian hipotesis nihil ditolak.

6. Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara rata-rata ke~
berhasilan kejar usaha menurut Jenis kegiatan mata pen-
caharian yang divaksanakan.

Dari hasil perhitungan dipercleh angka rata-rata ke-
berhasifan kejar usaha ketiga jenis kegiatan mata pencaha -
rian, sebesar Y = 47,62. Rata-rata keberhasilan kejar usaha
Jenis pertukangan dan kerajinan Y1 = 54,92 ; jenis peter -
nakan dan pertanaman ¥, = 41,12 dan jenis jual-jualan dan
lain-lain ?3 = 41,14.

Hasil perhitungan uji t menunjukkan nilai tyo= 4,675
Yang ternyata lebih besar dari nilai t (0,995;220), yakni
2,60, Nilai t13 = 3,563 yang ternyata juga lebih besar dari
nilai t (0,995;220) = 2,60, Sedangkan nilai t23 = =0,004
ternyata lebih kecil dari nivai t (0,995;220) = 2,60.

Dengan demikian hipotesis nihil ditoTak sebagian, ya
itu davam hal perbedaan rata-rata keberhasitan kejar usaha

Jenis I dan II, serta sebagian diterima, yaitu dalam hzt
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perbedaan rata-rata keberhasivan kejar usaha jenis I  dan

I1I,

7; Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara rata-rata ke-
berhasivan kejar uvsaha menurut 1okasi wivlayah  kegiatan
usahanya.

Darl hasil perhitungan diperoleh angka rata-rata ke-
berhasilan kejar usaha kedua jenis lokasi wivayah kegiatan,
sebesar ¥ = 47,623. Rata-rata keberhasivan kejar usaha wi -
layah urban Yl = 48,018 dan rata-rata keberhasitan kejar
usaha wilayah suburban ?2 = 47,225,

Hasil perhitungan uji t menunjukkan nivai t,.= 0,280

12
yang ternyata lebih kegil dari nivai t (0,975:;220) , yakni

2,62. Dengan demikian hipotesis nihil diterinma.





